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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa S es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad S es (dengan titik di bawah) 
ض Dad D de (dengan titik di bawah) 
ط Ta T te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
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ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ھ Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
Y Ya  Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 
dengan tanda ( ’ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas 
vokal tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا Fathah A A 
 ِا Kasrah I I 
 ُ ا Dammah U U 
  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabunganantaraharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 
yaitu : 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َٔى fathah dan yaa’ Ai a dan i 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
Contoh: 
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa 
 َلْﻮَھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 َى…│  َا … Fathah dan alif atau yaa’ A a dan garis di 
atas 
ى Kasrah dan yaa’ I i dan garis di 
atas 
 ُو Dhammmah dan waw U u dan garis di 
atas 
Contoh: 
 تﺎﻣ : maata 
 ﻰَﻣَر : ramaa 
 ﻞْﯿِﻗ : qiila 
  ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah
 yang  hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 
xvi 
 
 transliterasinya adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau 
 mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh 
kata  yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata 
tersebut  terpisah, maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan 
dengan ha [h]. 
Contoh : 
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔ ْطَْﻻا : raudah al- atfal 
 ُﺔَﻨ ْﯾِﺪ َﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔ ْﻟا : al- madinah al- fadilah 
 ُﺔَﻤْﻜِﺤ ْﻟا  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini 
dilambangkan dengan perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi 
tanda syaddah. 
 Contoh : 
 ﺎَﻨﱠ ﺑَر : rabbanaa 
 ﺎَﻨ ْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa 
  ﱡﻖَﺤ ْﻟا : al- haqq 
  َﻢ ﱢﻌُﻧ : nu”ima 
  ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului 
oleh huruf kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah 
menjadi i. 
 Contoh : 
  ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
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  ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
 huruf  لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata 
 sandang ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti 
 oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak 
 mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. kata sandang 
 ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 
 garis mendatar (-). 
 Contoh : 
   ُﺲﻤﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
   ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ﺔَﻔَﺴﻠَﻔ ْﻟَ ا : al-falsafah 
   ُدَﻼِﺒ ْﻟَ ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya 
berlaku  bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 
bila hamzah  terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 
dalam tulisan Arab ia  berupa alif. 
Contoh : 
 َنْوُﺮُﻣْﺎ َﺗ : ta’muruuna 
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’ 
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un 
 ُتْﺮِﻣُ ا : umirtu 
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8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 
istilah  atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. 
Kata, istilah  atau kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian 
dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam 
tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah. 
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
 lainnya atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh : 
 ِ
ٰ ّﺎُﻨ ْﯾِد diinullah  ِ
ّٰﷲﺎِﺑ billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada 
lafz al-jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh : 
hum fi rahmatillaah. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All 
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 
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tentang  penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran 
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 
sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului 
oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) 
dan Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua 
nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar 
pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abu Al-Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid 
Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid 
(bukan: Zaid, Nasr Hamid Abu) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS/4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama  : Riyandari Astuti 
NIM  : 50700113211 
Judul Skripsi :Strategi Komunikasi Pembangunan dalam Mempertahankan         
Pasar Tradisional Sentral Benteng Di Kabupaten Kepulauan 
Selayar 
 
 Penelitian ini berjudul “Strategi Komunikasi Pembangunan dalam 
Mempertahankan Pasar Tradisional Sentral Benteng Di Kabupaten Kepulauan 
Selayar. Penelitan ini bertujuan untuk (1) mengetahui strategi komunikasi 
pembangunan dalam mempertahankan pasar tradisional Sentral Benteng di 
Kabupaten Kepulauan Selayar, (2) mengetahui tantangan yang ditemukan oleh 
UPT. Pasar Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar dalam 
mempertahankan eksistensi pasar tradisional di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala dan Pegawai 
UPT. Pasar Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar dan beberapa pembeli 
di Pasar Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 
data, penyimpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan 
oleh UPT. Pasar Sentral Benteng dalam mempertahankan eksistensinya yaitu (1) 
strategi desain instruksional, (2) strategi komunikasi partisipator, (3) strategi 
pemasaran. Adapun tantangan yang ditemukan oleh UPT. Pasar Sentral Benteng 
dalam mempertahankan eksistensinya yaitu (1) kurangnya kesadaran pedagang 
dalam menjaga kebersihan pasar, (2) masih adanya pedagang yang tidak mampu 
melayani pembeli dengan baik. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah pihak Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
Pasar Sentral Benteng agar terus meningkatkan strategi komunikasi pembangunan 
untuk memberikan kepuasan bagi para pembeli dan harusnya lebih mempertegas 
sanksi dan kebijakan untuk para pedagang pasar yang berjualan di luar area pasar 
yang telah ditentukan agar tidak terjadi kecemburuan sosial. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
       Zaman globalisasi saat ini, kebutuhan untuk kehidupan sehari-hari akan 
semakin meningkat. Laju kondisi ekonomi masyarakat dan perubahan sistem nilai 
telah membawa perubahan. Perubahan terhadap pola kehidupan dan kebutuhan 
masyarakat. Dengan adanya kebutuhan masyarakat maka akan timbul hasrat untuk 
segera memenuhinya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka diperlukan 
berbagai fasilitas perbelanjaan barang atau jasa yang tepat dan sesuai dengan 
keinginan masyarakat. 
Pasar adalah salah satu fasilitas perbelanjaan yang selama ini 
sudah menyatu dan memiliki tempat yang penting dalam 
kehidupan masyarakat. Bagi masyarakat, pasar bukan sekedar 
tempat bertemu penjual dan pembeli tetapi pasar sebagai wadah 
interaksi sosial dan representasi nilai-nilai tradisional. Pasar 
tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli 
secara langsung. Bangunan biasanya terdiri dari kios-kios atau 
gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun 
suatu pengelola pasar. Ekonomi pasar merupakan suatu sistem 
ekonomi yang dikontrol, diatur, dan diarahkan oleh pasar itu 
sendiri.1 
 
Pasar tradisional merupakan ciri pada negara berkembang. Tingkat dan 
perekonomian masyarakat kurang begitu tinggi. Hal ini menyebabkan masyarakat 
lebih suka berbelanja ke pasar tradisional. Akan tetapi seiring dengan 
perkembangan zaman, budaya masyarakat Indonesia sudah mulai bergeser.
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 Damsar, Sosiologi Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 84 
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Kegiatan-kegiatan besar dan lebih modern telah memasuki banyak perkotaan di 
Indonesia. Era globalisasi ini banyaknya bermunculan pasar-pasar modern. 
Dibangun dengan segala kelebihan dan fasilitasnya serta kelengkapannya dalam 
memperjualbelikan barang-barang kebutuhan masyarakat. 
 Kehadiran pasar modern dianggap oleh berbagai kalangan telah 
menyudutkan keberadaan pasar tradisional. Pasar jenis ini merupakan pasar 
dimana barang dagangannya diperjualbelikan dengan harga yang pas sehingga 
tidak ada aktivitas tawar-menawar.2 Pasar modern memberikan banyak 
kenyamanan yang membuat sebagian orang enggan untuk berbelanja ke pasar 
tradisional.  
 Banyaknya bermunculan minimarket dan supermarket sangat 
menyudutkan keberadaan pasar tradisional. Tidak hanya di kota metropolitan saja 
tetapi sudah merambah sampai ke kota-kota kecil di tanah air. Sangat mudah 
menjumpai minimarket dan supermarket di sekitar tempat tinggal kita. Tempat-
tempat tersebut menjanjikan tempat belanja yang nyaman. 
 Sisi lain, kondisi pasar modern tidak selamanya menguntungkan karena 
dalam penentuan harga di pasar modern tidak bisa ditawar dan sudah ditetapkan. 
Sedangkan, pasar tradisional memiliki keunggulan yakni masih adanya kontak 
sosial saat tawar-menawar antara pedagang dan pembeli. Keinginan masyarakat 
untuk memperoleh produk dengan harga murah di saat krisis membuat pasar 
tradisional terselamatkan dari pasar modern. 
                                                             
2 Chaurmain, Imam, dan Prihain, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Jakarta: Dekdikbud, 1994), 
h. 132 
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 Seiring berjalannya waktu, masyarakat mulai enggan untuk berbelanja ke 
pasar tradisional karena mengingat fasilitas yang berada di pasar modern yang 
serba lengkap. Hal ini membuat masyarakat memilih alternatif lain untuk 
memenuhi hasrat berbelanjanya yaitu dengan berbelanja di minimarket atau 
supermarket. 
 Selayar adalah sebuah daerah kepulauan yang berada di tingkat 
kabupaten dan berada di Provinsi Sulawesi Selatan. Sebagai sebuah kabupaten 
yang menaungi 122.055 jiwa penduduk, pemerintah Kabupaten Kepulauan 
Selayar juga melakukan pembangunan.3 Pembangunan dalam hal ini khusus 
ditunjukan pada pembangunan untuk mempertahankan eksistensi pasar 
tradisional. 
 Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar terus berupaya untuk menghidupkan pasar tradisional agar 
tidak tergeser oleh pasar modern yang kian merata di berbagai daerah, sehingga 
eksistensi pasar tradisional dan minat masyarakat untuk berbelanja di pasar 
tradisional terus meningkat. Sehingga kesejahteraan masyarakat kecil yang 
pendapatannya tergantung pada eksistensi pasar tradisional dapat dipertahankan. 
Dari beberapa pasar di Kabupaten Kepulauan Selayar salah satunya pasar Sentral 
Benteng telah direhabilitasi oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Kabupaten 
Kepulauan Selayar setelah terjadinya kebakaran. Pasar Sentral Benteng 
mengalami kemajuan setelah diadakannya rehabilitasi. Ini membuktikan bahwa 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan 
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 Kepulauan Selayar dalam Angka 2017, Badan Statistik Kabupaten Kepulauan Selayar. 
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Selayar telah berhasil mengelola dan menata kembali pasar Sentral Benteng. 
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar selalu mendorong para pedagang agar 
mengembangkan pasar tidak hanya sebagai tempat untuk jual beli tetapi sebagai 
tempat pariwisata. Dalam Peraturan Daerah (Perda) Pemerintah Kabupaten 
Kepulauan Selayar Nomor 4 Tahun 2011 tentang retribusi pelayanan pasar 
menyebutkan bahwa untuk terwujudnya pengelolaan pasar yang efektif maka 
perlu pemanfaatan potensi sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah khususnya 
pada sektor retribusi pelayanan pasar.4 Melalui komunikasi pembangunan 
pemerintah mensosialisasikan keputusan-keputusan yang telah dibuat para 
pedagang pasar dan masyarakat luas. 
 Banyaknya pertanyaan dari berbagai pihak mengenai eksistensi pasar 
tradisional di tengah-tengah hadirnya pasar modern yang membuat peneliti 
tertarik dan ingin mengkaji lebih dalam strategi yang digunakan oleh Pemerintah 
Kabupaten Kepulauan Selayar khususnya Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar 
Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar dalam mempertahankan eksistensi 
pasar tradisionalnya melihat lokasi pasar tradisional ini juga sangat strategis dan 
berdekatan dengan terminal yang menjadi salah satu pusat keramaian dan pusat 
berkumpulnya masyarakat. 
 
 
                                                             
4 https://jdihkepulauanselayarkab.wordpress.com  (Akses 13 Maret 2017 Pukul 20.08 
Wita) 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan 
kepada strategi komunikasi pembangunan Unit Pelaksana Teknis (UPT)  
Pasar Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar dalam 
mempertahankan eksistensi pasar tradisional. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat 
dideskripsikan berdasarkan substansi suatu permasalahan oleh karena itu 
penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Strategi Komunikasi Pembangunan 
Strategi komunikasi pembangunan ada empat yang digunakan 
selama ini yakni, strategi yang didasarkan pada media yang dipakai (media 
based strategy,) strategi desain instruksional, strategi partisipator, dan 
strategi pemasaran. 
b. Pasar Tradisional Kabupaten Kepulauan Selayar 
Pasar tradisional Kabupaten Kepulauan Selayar yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah Pasar Sentral Benteng yang terletak di Jalan 
Pahlawan No. 47 Kabupaten Kepulauan Selayar. Pasar Sentral Benteng 
adalah salah satu pasar tradisional yang berada di daerah itu. Di pasar ini 
dijual berbagai kebutuhan sehari-hari di antaranya adalah hasil pertanian 
dan perikanan di daerah itu. 
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Pasar yang berlangsung setiap hari ini sangat membantu 
masyarakat di wilayah pasar ini dan sekitarnya. Bagi warga masyarakat 
yang ingin merasakan dan berbelanja bahan makanan dan makanan khas 
Selayar disediakan di pasar ini. 
c. Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan 
Selayar 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar adalah sebuah instansi yang memiliki tugas dan fungsi 
mengelola pasar dan wajib mempromosikan kelebihan pasar tradisional 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis mengemukakan 
pokok permasalahan yakni : bagaimana strategi komunikasi pembangunan UPT. 
Pasar Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar dalam mempertahankan 
eksistensi pasar tradisional? 
Berdasarkan pokok permasalahan ini dirumuskan sub-subnya terdiri atas: 
1. Bagaimana strategi komunikasi pembangunan UPT. Pasar Sentral Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar dalam mempertahankan eksistensi pasar 
tradisional? 
2. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh UPT. Pasar Sentral Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar dalam mempertahankan eksistensi pasar 
tradisional? 
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D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran penelitian, terdapat penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini, antara lain: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Zulfiyah Pramudyandari, 
Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2016) dengan judul “Strategi 
Komunikasi Pembangunan dalam Mewujudkan Visi Misi Organisasi (Study 
Deskriptif dalam Bidang Kesejahteraan Sosial Pemerintah pada Kabupaten 
Purwakarta Periode 2013-2018)”. Penelitian ini membahas mengenai strategi 
komunikasi pembangunan dalam mewujudkan visi misi organisasi dalam bidang 
kesejahteraan sosial Pemerintah Purwakarta periode 2013-2018, dimana 
pemerintah Kabupaten Purwakarta mengembangkan pesan berkarakter dengan 
tiga poin visi dan misi khususnya di bidang kesejahteraan sosial. Masalah yang 
diangkat yakni bagaimana pengembangan strategi komunikasi pemerintah dalam 
mewujudkan visi misi di Kabupaten Purwakarta.5 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian ini 
pada obyeknya, yaitu mengenai teori strategi komunikasi pembangunan, dan 
perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian ini pada 
subyek penelitiannya. Dalam penelitian yang akan dilakukan penulis adalah 
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar sedangkan dalam penelitian Zulfiyah 
                                                             
5 Jurnal: Zulfiyah Pramudyandari, Stategi Komunikasi Pembangunan dalam Mewujudkan 
Visi Misi (Study Deskriptif Kualitatif dalam Bidang Kesejahteraan Sosial Pemerintah Kabupaten 
Purwakarta Periode 2013-2018), Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
http://digilib.uin-suka.ac.id (Akses 20 November 2016) 
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Pramudyandari, subyek penelitian yang diteliti adalah Pemerintah Kabupaten 
Purwakarta. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ginanjar Prakoso Utomo 
Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Komunikasi dan Informatika 
Universitas Muhammadiyah Surakarta (2011) dengan judul “Komunikasi 
Pembangunan Pemkot Surakarta dalam Penataan Ruang Publik (Analisis 
Deskriptif pada Pra dan Pasca Relokasi Pasar Gading)”. Penelitian ini 
menganalisis tentang strategi komunikasi pembangunan Pemkot Surakarta dalam 
penataan ruang publik, dimana Pemerintah Kota Surakarta menggunakan dua 
aspek melakukan komunikasi untuk relokasi Pasar Gading.6 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian ini 
pada obyeknya, yakni mengenai teori komunikasi pembangunan, dan perbedaan 
penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian ini pada subyek 
penelitiannya. Dalam penelitian ini subyek penelitiannya adalah Pemerintah 
Kabupaten Kepulauan Selayar sedangkan dalam penelitian Ginanjar Prokoso 
Utomo, subyek penelitian yang diteliti adalah Pemerintah Kota Surakarta. 
Tabel No. 1.1 : Perbandingan Penelitian yang Relevan 
No Nama Peneliti 
Asal Perguruan 
Tinggi 
Bahasan Persamaan Perbedaan 
1. 
Zulfiyah 
Pramudyandari 
Universitas 
Islam Negeri 
Pada penelitian ini 
meneliti strategi 
Persamaan 
penelitian ini 
Peneltian ini 
subyek 
                                                             
6Jurnal: Ginanjar Prokoso Utomo, Strategi Komunikasi Pemkot Surakarta dalam 
Penataan Ruang Publik (Analisis Deskriptif Kualitatif pada Pra dan Pasca Relokasi Pasar 
Gading), Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2011. https://www.academia.edu (Akses 20 
November 2016) 
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(2016) Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 
komunikasi 
pembangunan dalam 
mewujudkan visi 
misi organisasi 
dalam bidang 
kesejahteraan sosial 
pemerintah 
Kabupaten 
Purwakarta Periode 
2013-2018 
ada pada 
obyeknya, 
yakni 
mengenai teori 
strategi 
komunikasi 
pembangunan 
penelitiannya 
Pemerintah 
Kabupaten 
Purwakarta  
2. 
Ginanjar 
Prokoso Utomo 
(2011) 
Universitas 
Muhammadiyah 
Strategi Komunikasi 
Pembangunan 
Pemkot Surakarta 
dalam Penataan 
Ruang Publik 
Persamaan 
penelitian ini 
ada pada 
obyeknya, 
yakni 
mengenai teori 
strategi 
komunikasi 
pembangunan 
Penelitian ini 
subyek 
penelitiannya 
adalah 
Pemerintah 
Kota Surakarta 
Sumber: Berdasarkan olahan peneliti (2017) 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian skripsi ini adalah: 
a. Untuk mengetahui strategi komunikasi pembangunan UPT. Pasar Sentral 
Benteng Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar dalam mempertahankan 
eksistensi pasar tradisional. 
b. Untuk mengetahui tantangan yang ditemukan oleh UPT. Pasar Sentral 
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar dalam mempertahankan eksistensi 
pasar tradisional. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan bermanfaat bagi 
mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi untuk dapat memberikan konstribusi 
pengetahuan dalam ilmu komunikasi di bidang strategi komunikasi 
pembangunan, serta mendorong dilakukannya penelitian yang lebih 
mendalam. 
2) Dapat menambah wawasan media pustaka untuk program studi ilmu 
komunikasi UIN Alauddin Makassar di bidang keilmuan komunikasi 
terutama di bidang penelitian kualitatif. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Sebagai sarana berfikir secara ilmiah tentang strategi komunikasi 
pembangunan. 
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2) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 
pemahaman tentang strategi komunikasi. 
3) Pada penelitian ini diharapkan pembaca mengetahui dan memiliki 
gambaran yang jelas mengenai strategi komunikasi pembangunan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Komunikasi Pembangunan 
       Menurut Peterson (2000), komunikasi pembangunan adalah usaha yang 
terorganisir untuk menggunakan proses komunikasi dan media dalam 
meningkatkan taraf sosial dan ekonomi, yang secara umum berlangsung dalam 
negara sedang berkembang. 
Sejalan dengan Peterson, menurut Quebral, melihat komunikasi dalam 
pembangunan merupakan suatu tindakan yang bersifat pragmatis sehingga dia 
merumuskan “Komunikasi Pembangunan adalah komunikasi yang dilakukan 
untuk melaksanakan rencana pembangunan suatu negara.1 
Berdasarkan pandangan dan kenyataan yang berkembang, menurut 
beberapa ahli konsep umum komunikasi pembangunan dapat dirangkum menjadi 
dua perspektif pengertian yaitu pengertian dalam arti luas dan pengertian dalam 
arti sempit. Komunikasi pembangunan dalam arti luas meliputi peran dan fungsi 
komunikasi (sebagai suatu aktivitas pertukaran peran secara timbal-balik) di 
antara semua pihak yang terlibat dalam usaha pembangunan; terutama antara 
masyarakat dengan pemerintah, sejak dari proses perencanaan, kemudian 
pelaksanaan, dan penilaian terhadap pembangunan. 
Sedangkan dalam arti sempit, komunikasi pembangunan merupakan 
segala upaya dan cara, serta teknik penyampaian gagasan dan  
keterampilan-keterampilan pembangunan yang berasal dari pihak yang 
memprakarsai pembangunan yang ditujukan kepada masyarakat 
                                                             
1 Sumadi Dilla, Komunikasi Pembangunan, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007), 
h. 115 
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luas.2  
Komunikasi pembangunan akan lebih berhasil mencapai sasarannya, 
serta dapat menghindarkan kemungkinan-kemungkinan efek yang tidak 
diinginkan, tentunya harus dipertimbangkan dengan baik. Komunikasi 
pembangunan bertujuan agar masyarakat dapat memahami, menerima dan 
berpartisipasi dalam melaksanankan gagasan-gagasan yang telah disampaikan.3 
Berbagai proses komunikasi dalam masyarakat terkait dengan struktur 
dan lapisan (layer) maupun ragam budaya dan proses-proses sosial yang ada di 
masyarakat tersebut, serta tergantung pula adanya pengaruh dan khalayaknya, 
baik secara individu, kelompok, ataupun masyarakat luas. Sedangkan substansi 
bentuk atau wujud komunikasi ditentukan oleh (1) pihak-pihak yang terlibat 
dalam komunikasi (komunikator dan khalayak); (2) cara yang ditempuh; (3) 
kepentingan dan tujuan komunikasi, (4) ruang lingkup yang melakukannya, (5) 
saluran yang digunakan; (6) isi pesan yang disampaikan.4 
Menurut Schramm (1964) melalui studinya (Unesco), mengkaji peranan 
komunikasi dalam pembangunan nasional bahwa media massa dapat berperan 
dalam beberapa hal, dalam rangka pembangunan nasional yaitu (1) 
menyampaikan kepada masyarakat informasi tentang pembanguna. Pembangunan 
disampaikan kepada masyarakat agar masyarakat memusatkan perhatian pada 
kebutuhan akan perubahan, memberikan kesempatan dengan cara mengadakan 
                                                             
2 Zulkarimen Nasution, Komunikasi Pembangunan;Pengenalan Teori dan Penerapannya, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 106. 
3 Sumadi Dilla, Komunikasi Pembangunan, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007), 
h. 116 
4 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 
h. 65 
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perubahan, mengadakan sarana-sarana perubahan dan membangkitkan aspirasi 
masyarakat. (2) Kesempatan berpartisipasi dalam membuat keputusan. Memberi 
kesempatan kepada masyarakat untuk mengambil bagian secara aktif dalam 
proses pembuatan keputusan, juga memperluas ruang dialog, agar melibatkan 
semua pihak. (3) Mengajarkan keterampilan (mendidik). Mendidik tenaga kerja 
yang diperlukan dalam pembangunan mulai orang dewasa hingga anak-anak. 
Berdasarkan peran media massa tersebut,  Schramm menyimpulkan 
bahwa media massa menurutnya dapat melakukan fungsi-fungsi, seperti pemberi 
informasi, pembuat keputusan, dan pendidik. Menurutnya, dengan kemampuan 
yang dimiliki, media massa mempunyai potensi membuka dan meluaskan 
cakrawala pemikiran masyarakat agar menjadi masyarakat maju.5 Dalam hal ini, 
media massa mempunyai kekuatan pengendali pengetahuan khalayak melalui 
pesan-pesannya. Dengan mengorganisasi isi pesan, media massa pada dasarnya 
dapat membantu masyarakat memusatkan perhatian pada masalah-masalah 
pembangunan. 
Kehadiran komunikasi pembangunan dipandang sebagai suatu 
perwujudan respons dari kalangan disiplin komunikasi untuk menjawab tantangan 
dan tuntunan pembangunan. Respons tersebut sama dengan tumbuhnya 
konstribusi dari berbagai disiplin ilmu yang lain, yang juga mengkhususkan diri 
bagi pelaksanaan pembangunan, seperti ekonomi pembangunan, administrasi 
pembangunan, sosiologi pembangunan, dan lain sebagainya. Hal itu sekaligus 
menandakan bahwa pembangunan sebagai suatu fenomena sosial, yang menuntut 
                                                             
5 Sumadi Dilla, Komunikasi Pembangunan, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007), 
h. 123 
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perlakuan dan penanganan khusus, terutama mengingat beberapa faktor yang 
mempengaruhinya. 
Pembangunan pada dasarnya melibatkan minimal tiga komponen yaitu 
pertama komunikator pembangunan, yakni pemerintah atau masyarakat yang 
bertujuan membangun. Kedua pesan pembangunan, yakni ide-ide atau pesan 
pembangunan. Ketiga komunikan pembangunan, yakni masyarakat secara luas. 
Hakikatnya, perbedaan lahiriah antara kegiatan komunikasi 
pembangunan dan kegiatan yang bukan komunikasi pembangunan nyaris tak 
terlihat. Kalaupun ada hanyalah konteks kegiatan komunikasi yang bersangkutan. 
Jika dalam aktivitas komunikasi yang biasa tidak begitu dipersoalkan apa yang 
menjadi motivasi ataupun tujuan dari kegiatan yang dimaksud, sedangkan dalam 
aktivitas komunikasi pembangunan hal itu sudah benar-benar dikaitkan dengan 
tujuan dari suatu proyek dan program khusus pembangunan. 
B. Strategi Komunikasi Pembangunan 
Strategi adalah langkah-langkah yang harus dijalankan untuk mencapai 
tujuan. Kadang-kadang langkah yang dihadapi terjal dan berliku, namun ada pula 
langkah yang relatif mudah. Di samping itu banyak rintangan atau cobaan yang 
dihadapi untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, setiap langkah harus dijalankan 
secara hati-hati dan terarah.6 
Pemilihan strategi komunikasi merupakan hal utama dan penting dalam 
perencanaan pembangunan. Setiap strategi yang berbeda memerlukan penekanan 
                                                             
6
 Kamsir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),  h. 171 
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yang berbeda dalam proses utamanya, dan pendekatannya bisa berbeda 
bergantung pada situasi dan kondisi.  
Fungsi komunikasi pada konteks ini dianggap sebagai mekanisme untuk 
mendapatkan dukungan dan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan rencana 
pembangunan. Karena itu pemerinta senantiasa perlu memperhatikan strategi apa 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan sehingga efeknya sesuai dengan yang 
diharapkan.7 
Menurut Academy for Educational Development (AED) (1985), ada 
empat startegi komunikasi pembangunan yang telah digunakan selama ini, yakni8: 
1. Strategi-strategi yang didasarkan pada media yang dipakai (media based 
strategy) 
Komunikator-komunikator yang menggunakan strategi ini biasanya 
mengelompokkan kegiatan mereka di sekitar media tertentu yang disukai. 
Strategi ini memang merupakan teknik yang paling mudah, paling popular, 
dan tentunya yang paling kurang efektif. Strategi media ini secara tipikal 
memulai rencananya dengan mempertanyakan : “apa yang dapat 
dilakukan?”, “media apa yang baik dan murah?” 
2. Strategi-strategi desain instruksional 
Strategi ini pada umumnya digunakan oleh para pendidik. Mereka 
memfokuskan strateginya pada pembelajaran individual-individual yang 
dituju sebagai suatu sasaran yang fundamental. Startegi kelompok ini, 
                                                             
7
Sumadi Dilla, Komunikasi Pembangunan, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007), 
h. 131 
  
8 Rochajat Harun dan Elvinaro Ardianto, Komunikasi Pembangunan dan Perubahan 
Sosial, (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2011), h. 164. 
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mendasarkan diri dari teori-teori belajar formal, dan berfokus pada 
pendekatan sistem untuk pembangunan materi pembelajaran seperti 
evaluasi formatif, uji coba, dan desain program berjenjang. 
Desainer instruktural merupakan orang-orang yang berorientasi 
rencana dan sistem. Mereka pertama-tama melakukan identifikasi 
mengenai : (1) Tujuan yang hendak dicapai, (2) Kriteria keberhasilan, (3) 
Partisipan, (4) sumber-sumber, (5) pendekatan yang digunakan, (6) waktu. 
Secara tipikal kegiatan mereka dapat digolongkan ke dalam tiga tahapan 
yang saling berkaitan yakni : tahap-tahap perencanaan, implementasi, dan 
evaluasi. 
3. Strategi-strategi partisipator 
Dalam strategi partisipator ini, prinsip-prinsip penting dalam 
mengorganisir kegiatan adalah kerja sama komunitas dan pertumbuhan 
pribadi.  
Dalam strategi ini yang dipentingkan bukan pada berapa banyak 
informasi yang dipelajari seseorang melalui program komunikasi 
pembangunan, tetapi lebih pada pengalaman keikutsertaan sebagai 
seseorang yang sederajat dalam proses berbagi pengetahuan atau 
keterampilan. Pelaksanaan strategi ini tercermin dalam bentuk-bentuk 
kegiatan pendidikan nonformal seperti program animasi. 
4. Strategi-strategi pemasaran 
Strategi ini tumbuh sebagai suatu strategi komunikasi yang sifatnya 
paling langsung dan terasa biasa dalam prinsip social marketing yakni 
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teknik pemasaran yang tidak hanya mencari keuntungan yang diperoleh 
dari sebuah penjualan, melainkan memfokuskan pada apa yang konsumen 
butuhkan dan inginkan dari suatu yang diproduksi oleh produsen. 
C. Perencanaan Komunikasi Strategik 
Melalui sebuah pendekatan dan strategi, komunikasi pembangunan 
senantiasa memerlukan perencanaan komunikasi yang baik untuk menentukan 
efektivitas keberhasilan pembangunan. Perencanaan komunikasi yang dimaksud 
berkaitan dengan strategi-strategi yang terpilih, sumber, pembuatan pesan, 
penyebaran, penerimaan, umpan balik terhadap pesan maupun penerima pesan.  
Kajian komunikasi pembangunan khususnya dalam perencanaan 
komunikasi bukan hanya menyangkut bagaimana melakukan transformasi, 
melainkan juga menyangkut analisis sumber, pesan, saluran, dan karakteristik 
lapisan khalayak penerima ide baru. 
Konsep dalam efek komunikasi ini dalam komunikasi pembangunan 
didefinisikan sebagai situasi komunikasi yang memungkinkan 
munculnya partisipasi masyarakat secara sadar, kritis, sukarela, murni, 
dan bertanggung jawab.9 
 
Perencanaan dalam Islam juga merupakan hal yang penting, sebagaimana 
Allah telah berfirman dalam Q.S. Al-Hasyr/59 : 18, bahwa: 
 ۖ ٍﺪ َﻐ ِ ﻟ  ْﺖَﻣ ﱠﺪ َﻗ ﺎ َﻣ ٌﺲ ْﻔ َﻧ ْﺮُﻈ ْﻨ َﺘ ْﻟ َو َ ﱠﷲ اﻮُﻘﱠ ﺗا اﻮُ ﻨ َﻣآ ﻦﯾ ِﺬﱠ ﻟا ﺎ َﮭ ﱡﯾَ أ ﺎ َﯾ
 َ   َنﻮُ ﻠ َﻤ ْﻌ َﺗ ﺎ َﻤ ِﺑ ٌﺮﯿِﺒ َﺧ  ﱠﷲ  ﱠنِإ ۚ َ ﱠﷲ اﻮُﻘﱠ ﺗا َو 
                                                             
9
 Sumadi Dilla, Komunikasi Pembangunan, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007), 
h. 180 
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Terjemahannya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah 
Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Al-Hasyr/59 : 18)10 
Terjemahan Q.S. Al-Hasyr ayat 18 mengatakan “Wahai orang-orang 
yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan 
bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan”, dapat dijelaskan bahwa segala sesuatu yang dikerjakan oleh manusia 
haruslah selalu bertakwa dan berserah diri kepada Allah Swt. Suatu prestasi kerja 
dan keberuntungan tidak dapat diraih dengan mudah oleh seseorang, melainkan 
dengan usaha dan kerja keras yang tinggi. Bekerja keras bagi manusia merupakan 
keharusan dan panggilan hidup manusia. Sungguh Allah Maha Teliti dan Allah 
akan membalas segala usaha yang dikerjakan. 
Dalam hal ini kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar telah berupaya melakukan perbaikan dan 
mendorong para pedagang agar dapat terus mengembangkan pasar tradisional agar 
tidak kalah bersaing dengan pasar modern. 
Istilah perencanaan komunikasi mulai terkenal berawal dari tiga pokok 
perubahan orientasi studi komunikasi yang menjadi berorientasi pada komunikasi 
untuk pembangunan, perkembangan teknologi khususnya teknologi komunikasi, 
                                                             
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), h. 548 
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dan adanya perubahan wajah pembangunan yang menekankan partisipasi 
masyarakat secara luas. 
Pada dasarnya, masalah perencanaan komunikasi bahwa informasi dapat 
dikelola sebagai suatu komoditi dan sebagai suatu modal. Upaya ini semakin 
menarik bila dihubungkan dengan sosial ekonomi yang terus berubah cepat 
sebagai konsekuensi pembangunan. Perencanaan komunikasi ditantang untuk 
selalu bersifat fleksibel dan sanggup mengantisipasi perkembangan masyarakat. 
Menurut Dilla (2007), Planning is nothing but planning is everything, 
artinya rencana tidak ada apa-apanya tetapi perencanaan adalah segalanya. Yang 
ditekankan di sini adalah perencanaan, dan lebih tegasnya adalah proses 
perencanaan itu sendiri.11 
D. Problematika Komunikasi Pembangunan 
Menelaah lebih dalam tentang penerapan komunikasi pembangunan di 
berbagai negara termasuk Indonesia, secara umum belum bergesar dari pengaruh 
paradigma dominan pembangunan yang berideologi kapitalis. Hingga kini, 
pengaruh tersebut terus berlangsung mencengkram kuat sendi-sendi kehidupan 
sosial masyarakat dan negara. Meski diakui bahwa sejak masa awal pembangunan 
ekonomi (kapitalis) hingga kini, penerapan komunikasi dalam pembangunan 
mengalami perkembangan dalam penggunaan dan pemanfaatannya. Namun, tidak 
cukup untuk disebut berubah substansi permasalahannya. 
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 Sumadi Dilla, Komunikasi Pembangunan, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 
2007), h. 180 
 
21 
 
 
Secara historis, ide pembangunan paradigma awal disampaikan kepada 
khalayak lebih mementingkan isi pesan ketimbang bentuk komunikasi, hal 
tersebut membawa implikasi pada hilangnya arti dan makna pesan. Namun pada 
periode selanjutnya, bentuk komunikasi digunakan sebagai sarana penerusan 
pesan dan tindak memengaruhi. Dari sini kita mengenal periklanan, public 
relation, kampanye, propoganda, dan jurnalistik. Sedangkan pada periode dimana 
ekonomi dunia menjadi panglima perubahan, komunikasi dipandang sebagai 
instrumen kunci suksesnya pembangunan ekonomi. 
Secara praktis, penerapan komunikasi dalam upaya pembangunan dari 
masa ke masa mengalami pasang surut akibat pengaruh kekuatan besar yang 
bergejolak sehingga terjebak pada posisi ketergantungan, baik secara politik, 
ekonomi, maupun sosial budaya. Di Indonesia, permasalahan pokok yang 
melingkupi pembangunan masyarakat dan negara, menimbulkan kesan bisa dan 
menimbulkan jurang pemisah antara masyarakat miskin dengan masyarakat kaya. 
Sebab-sebab timbulnya masalah krisis perbedaan dalam riset komunikasi dan riset 
sosial tidak lain karena kegagalan menghayati relung-relung nilai budaya yang 
melekat.12 
 
Hal ini, memberikan gambaran jelas kepada kita bahwa kegagalan 
pembangunan di berbagai belahan dunia disebabkan oleh perbedaan yang 
mencolok secara konseptual dan praktis dari berbagai ilmuwan komunikasi dan 
ilmu sosial lainnya dalam melihat persoalan nilai budaya yang berlaku, dan 
                                                             
12 Sumadi Dilla, Komunikasi Pembangunan, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 
2007), h. 128 
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hilangnya semangat kreativitas para ilmuwan sosial yang terarah, terencana 
dengan baik dan bermanfaat bagi mereka yang terlibat dalam proses tersebut. 
E. Pembagian Pasar 
Secara sederhana, definisi pasar selalu dibatasi oleh anggapan yang 
menyataan antara pembeli dan penjual harus bertemu secara langsung untuk 
mengadakan interaksi jual beli. Pasar dengan memuaskan dapat dijelaskan sebagai 
suatu tempat dimana pembeli dan penjual bertransaksi secara transparan.13 
Namun, pengertian tersebut tidaklah sepenuhnya benar karena seiring dengan 
perkembangan zaman dan teknologi. Pembeli dan penjual tidak bertemu langsung, 
mereka dapat saja berada di tempat berbeda atau berjauhan. Artinya, dalam proses 
pembentukan pasar hanya dibutuhkan adanya penjual, pembeli, dan barang yang 
diperjualbelikan serta adanya kesepakatan antara penjual dan pembeli. Pasar 
dibagi menjadi tiga, yakni: (1) pasar tradisional, (2) pasar modern, (3) dan pasar 
semi modern. 
1. Pasar Tradisional 
Pasar tradisioanal merupakan tempat bertemunya penjual dan 
pembeli serta ditandai dengan adanya proses tawar-menawar yang 
terjadi.  Kebanyakan penjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan 
makanan berupa ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain pakaian, 
barang elektronik, jasa dan lainnya. Pasar seperti ini masih ditemukan di 
Kabupaten Kepulauan Selayar, dan umumnya terletak dekat kawasan 
perumahan dan perkampungan agar memudahkan pembeli untuk 
                                                             
13 Richard G. Lipsey dan Peter O. Steiner, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 1991), h. 100 
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mencapai pasar. Sisi negatif dari pasar tradisional adalah keadaannya 
yang cenderung kotor dan kumuh sehingga banyak orang yang segan 
berbelanja di sana. 
2. Pasar Modern 
Pasar modern yang mana barang dagangannya diperjualbelikan 
dengan harga yang pas sehingga tidak ada aktivitas tawar-menawar.14 
Pasar jenis ini penjual dan pembeli tidak bertransaksi secara langsung 
melainkan pembeli melihat label harga yang tercantum dalam barang 
(barcode), berada dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan secara 
mandiri (swalayan) atau dilayani oleh pramuniaga. Barang-barang yang 
dijual selain bahan makanan seperti: buah, sayuran, daging, dan sebagian 
besar barang lainnya yang dijual adalah barang yang dapat bertahan 
lama, seperti sabun, gula, parfum, dan lain-lain. Berbeda dengan pasar 
tradisional yang identik dengan lingkungannya yang kotor, pasar modern 
justru kebalikannya. Maka dari itu, masyarakat sekarang cenderung 
memilih pasar modern sebagai tempat berbelanja guna memahami 
kebutuhan sehari-hari. Contoh pasar modern adalah online shop, 
Indomaret, Hypermart, super market, dan mini market. 
3. Pasar Semi Tradisional Modern 
Pasar semi tradisional modern adalah pasar yang mengalami 
transisi dari pasar tradisional menuju pasar modern. Dapat dikatakan 
modern karena bentuk fisik bangunan yang tertata rapi dan tertib antara 
                                                             
14 http://www.pengertianku.net/2015/04/pengertian-pasar-modern-dan-ciri-cirinya.html 
(Akses 21 November 2016 Pukul 19.45 Wita) 
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stan satu dengan stan lainnya serta manajemen pasar tersusun secara 
terorganisir. Namun, pasar jenis ini masih ditandai dengan adanya 
transaksi antara penjual dengan pembeli secara langsung yang biasanya 
ada proses tawar-menawar. Barang-barang yang dijual terdiri atas 
makanan pokok, buah-buahan, fashion, hingga kebutuhan sehari-hari 
yang dapat bertahan lama, seperti gula, garam, dan lain-lain. 
Berdagang adalah aktivitas yang paling umum dilakukan di pasar. Untuk 
itu Al-Qur’an memberikan peraturan terhadap aktivitas dalam pasar dengan tujuan 
supaya dapat menegakkan keadilan untuk kepentingan semua pihak, baik individu 
ataupun berkelompok. Al-Qur’an pun menjelaskan bahwa orang yang berdagang 
tidak akan kehilangan kemuliaan dan kekharismaannya bila melakukan kegiatan 
ekonomi dalam pasar.15  
F. Gaya Hidup 
Gaya hidup (life style) merupakan bagian dari budaya yang tentunya 
memiliki sebuah sebuah nilai obyektif yang dikenal pada individu yang 
memegangnya. Maksudnya sebuah identitas khusus, sekedar mencari citra 
hidup, tentunya akan diberikan pada individu dan lain-lain. Sebuah gaya hidup 
bukan semata-mata hanya sebagai sebuah penilaian belaka melainkan menurut 
individu yang memegangnya memberikan sebuah identitas khusus yang sifatnya 
kultural dan sakral bila mereka menampilkan gaya hidup tersendiri. 
                                                             
15 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 158 
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Gaya hidup kelas menengah mengikuti arus perkembangan gaya hidup 
yang ditawarkan melalui proses globalisasi, yaitu gaya hidup barat.16 Mereka 
mengikuti perkembangan mode yang ditawarkan oleh perusahaan german 
international seperti kaos berlengan buatan Hammer atau Benelton atau oleh 
rumah-rumah mode seperti rok mini, atau gaun wanita. Merekapun mengadakan 
liburan ke Singapura, Hongkong, Paris, London, dan sebagainya. Menikmati fast 
food untuk sarapan pagi di restoran mahal. 
Gaya hidup tersendiri merupakan sebuah proses yang terus menerus 
terjadi dan tidak akan pernah berhenti sebab selama masih ada budaya dalam 
setiap masyarakat gaya hidup masih menjadi pola-pola yang belum tergambar 
dengan sempurna. Semakin banyak unsur-unsur budaya dan adanya konstruksi 
sosial di dalam masyarakat, maka gaya hidup akan terus berkembang selama hal 
tersebut sesuai dengan setiap pandangan masyarakatnya dan memiliki sebuah 
nilai tersembunyi yang penting bagi individu yang memegang teguh akan gaya 
hidup yang sedang dijalani. 
Pola hidup yang berhubungan dengan uang dan waktu dilaksanakan oleh 
seseorang berhubungan dengan keputusan. Orang yang sudah mengambil 
keputusan langkah selanjutnya adalah tindakan. Orang yang sudah mengambil 
keputusan untuk mencari kesenangan dari uang yang dimiliki seperti melakukan 
aktifitas nyata untuk belanja di pasar modern, tentu saja memberi nilai tambah 
daripada berbelanja di pasar tradisional. Adapun penggunaan waktu dengan gaya 
                                                             
16 Damsar, Sosiologi Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 130 
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hidup merupakan kreatifitas individu dalam memanfaatkan waktu yang ada 
untuk kegiatan yang bermanfaat atau kegiatan untuk bersenang-senang. 
G. Modernisasi  
Modernisasi menurut Daniel Lerner (1958), merupakan suatu proses 
komunikasi. Sistem komunikasi merupakan indikasi sekaligus agen dari proses 
perubaha sosial. Ia melihat bahwa perubahan komunikasi masyarakat selalu 
berjalan satu arah yaitu dari sistem komunikasi oral (mulut ke mulut) ke media 
(yang menggunakan media). Sistem komunikasi oral cocok untuk masyarakat 
tradisional sedangkan sistem media sesuai untuk masyarakat modern.17 
Modernisasi merupakan suatu istilah populer sejak revolusi indistri di 
Inggris dan revolusi politik di Perancis hingga saat ini, semuanya tidak lepas dari 
kemungkinan bahwa modernisasi merupakan fenomena menarik dan pada 
dewasa ini merupakan gejala sosial di dunia ketiga. Seringkali masyarakat di 
dunia terkait pada jaringan modernisasi, baik yang sedang meneruskan tradisi 
modernisasi maupun yang baru memasukinya.18 
Proses perubahan modernisasi didorong oleh berbagai usaha masyarakat 
dalam memperjuangkan harapan dan cita-citanya yaitu perubahan kehidupan dan 
penghidupan yang ada menjadi lebih baik. Karakteristik yang umum dari 
modernsasi ialah menyangkut bidang-bidang tradisi sosial kemasyarakatan, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, kependudukan yang digambarkan dengan istilah 
mobilitas sosial. Maksudnya, bahwa suatu proses unsur-unsur sosial ekonomis 
                                                             
17Zulkarimen Nasution, Komunikasi Pembangunan; Pengenalan Teori dan 
Penerapannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 109 
18 Baswori, Pengantar Sosiologi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h. 170 
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dan psikologis mulai menunjukkan peluang-peluang ke arah pola-pola baru 
melalui sosialisasi dan pola perilaku. 
Menurut Yudistira (2003) teori modernisasi adalah suatu deskripsi atau 
eksplanasi tentang proses transformasi dari masyarakat yang tradisional atau 
berkembang menuju masyarakat modern.19 
Modernisasi dipandang sebagai perubahan keadaan atau kondisi 
“tradisional” yang merupakan tolak perkembangan ke “modernitas” 
melalui kondisi tradisional sebagai perantara. Transisi dari masyarakt 
tradisional ke masyarakat modern berkaitan dengan tingkat perubahan 
sejumlah karakter individual yang berhubungan dengan modernisasi.20 
 
Prosesnya mengenai masyarakat, kelompok atau individu dengan cara 
yang saling memperkokoh. Kebanyakan masyarakat tradisional berjiwa 
tradisional, namun dalam masyarakat peralihan terdapat sejumlah orang yang 
berjiwa modern. Individu-individu yang berjiwa modern mendorong masyarakat 
mereka ke dalam modernitas, demikian halnya lembaga-lembaga masyarakat yang 
meransang dan menimbulkan modernitas individual di kalangan anggotanya. 
Masyarakat modern dipandang terus-menerus berubah secara dinamis, dengan 
karakteristik berupa inovasi, perkembangan ekonomi, dan kemajuan teknologi. 
Orang yang berjiwa modern akan menuntut otonomi dalam membuat keputusan 
penting. Dan secara rasional melaksanakan keputusan mereka secara teknis dan 
efektif. 
Modernisasi sendiri menganut tiga asumsi pokok yakni: pertama, 
mempercayai kondisi tradisional serta modern sebagai kondisi yang dikotomis. 
                                                             
19 Sumadi Dilla, Komunikasi Pembangunan, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 
2007), h. 67 
20 Zulkarimen Nasution, Komunikasi Pembangunan; Pengenalan Teori dan 
Penerapannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 110 
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Modern adalah kondisi kemajuan, rasionalitas, serta efesiensi produksi, seperti 
yang terdapat pada masyarakat industri maju. Sebaliknya, masyarakat tradisional 
ditandai ciri-ciri irasionalitas, keterbelakangan, dan inefisiensi dalam masyarakat 
agraris. Kedua, percaya bahwa faktor-faktor penyebab keterbelakangan adalah 
faktor nonmaterial, terutama dunia ide dan alam pikiran. Ketiga, bersifat 
positivistik. 
Modernisasi, kelestarian bangsa, dan komunikasi perlu konsep yang 
melembaga, mapan, dan terintegrasikan untuk mencegah terjadinya 
benturan-benturan antara dimensi yang satu dengan dimensi yang lain, 
dan diantara dimensi dengan nilai-nilai.21 
 
Teori modernisasi mengusung semangat pembangunan mengubah 
masyarakat dari era tradisional menuju masyarakat modern. Mulai dari nilai, 
ekonomi, budaya, sosial dan politik yang dipercaya masyarakat negara-negara 
berkembang. Tema modernisasi selalu menjadi ukuran kemanjuan masyarakat. Di 
sini manusia dianggap sebagai faktor produksi, sehingga terjadi penghisapan 
tenaga kerja manusia oleh manusia. Jika sebelumnya manusia sebagai faktor kunci 
dalam usaha produksi, dalam pandangan teori modernisasi anggapan ini mulai 
bergeser, mereka telah digantian mesin-mesin produksi. Penyertaan mesin 
produksi (industrialisasi) dimaknai sebagai arus  perkembangan dari sebuah 
perubahan. Asumsi yang ditawarkan bahwa teknologi maju dapat mencapai 
efesiensi dan produktivitas dengan keuntungan yang sebesar-besarnya. Di sini 
nilai ekonomis dan efesiensi diukur dari jumlah produksi semata, tanpa 
mempertimbangkan faktor manusianya. Sama halnya dengan nilai ekonomis yang 
                                                             
21 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 
2004), h. 45 
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diusung paham kapitalisme. Intinya adalah hanya dengan membentuk masyarakat 
kapitalis modernlah negara-negara terkebelakang bisa meraih kemajuan.22 
 
                                                             
22 Sumadi Dilla, Komunikasi Pembangunan, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 
2007), h. 70 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Tailor mendeskripsikan 
“metode kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati.1 
Penelitian kualitatif mengandalkan kecermatan pengumpulan data 
untuk memperoleh hasil penelitian yang valid. Oleh karena itu, teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 
wawancara mendalam, pengamatan terlibat, diskusi grup yang terarah, 
dan analisis dokumen.2 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi Pembangunan dalam 
Mempertahankan Eksistensi Pasar Tradisional”, maka lokasi penelitian 
dilakukan di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar beralamatkan Jl. 
Pahlawan No. 47 Kabupaten Kepulauan Selayar tepatnya di Pasar Sentral 
Benteng. 
                                                             
1 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2002), h. 3 
2 Toto Syatori Nasehuddin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: 
CV Pustaka Setia, 2012), h. 127 
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B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan komunikasi pembangunan dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun 
tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti.3 
Pendekatan jenis ini akan membantu peneliti untuk mengkaji strategi 
komunikasi pembangunan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral 
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar dengan mewawancarai kepala serta 
pegawai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar secara langsung sehingga mendapatkan informasi yang efisien 
yang kemudian menarik kesimpulan melalui hasil wawancara yang dikumpulkan 
dan dianalisis secara deskriptif kualitatif.  
C. Sumber Data 
Sumber data adalah subyek dari mana asal data penelitian itu 
diperoleh.4 Berdasarkan sumbernya data dibagi menjadi: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti 
dengan informan, dalam hal ini informan adalah kepala dan pegawai Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan 
Selayar. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi. Sumber 
data yang tidak langsung memberikan data pada pengumpulan data. 
                                                             
3 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2007), h. 166 
4 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014), h. 73 
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Tabel No. 3.1 : Informan 
No Nama Profesi/Jabatan Alasan 
1. Arung Gau Kepala UPT. Pasar 
Sentral Benteng 
Kabupaten 
 Kepulauan Selayar 
Karena dianggap 
memiliki kapabilitas 
dalam menjabarkan 
strategi komunikasi 
pembangunan Pasar 
Sentral Benteng 
2. Herliyanti Koordinator Pelaksana 
Pasar 
3. Fadelia Koordinator Bidang 
Administrasi 
4. Muh. Amir Petugas Penertiban Pasar 
5. Yul Eda Pembeli 
6. Erniwati Pembeli 
7. Wahida Pembeli 
Sumber: Berdasarkan olahan peneliti (2017) 
2. Data Sekunder  
Sumber data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari tangan 
kedua atau sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian 
dilakukan.5 Data sekunder ini berasal dari data yang diperoleh dari catatan, 
buku majalah, laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, dan lain 
sebagainya. Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu diolah lagi. 
Sumber yang tidak langsung memberikan data pada pengumpulan data. 
                                                             
5 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2012), h. 289 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang 
memiliki kredibilitas tinggi. Beberapa metode pengumpulan data penelitian 
kualitatif, yakni: 
1. Observasi 
Observasi yaitu deskripsi secara sistematis tentang kejadian dan 
tingkah laku dalam setting sosial yang dipilih untuk diteliti.6 Data yang 
didapat melalui observasi terdiri dari pemberian rincian tentang kegiatan, 
perilaku, tindakan orang-orang, serta juga keseluruhan kemungkinan interaksi 
interpersonal, dan proses penataan yang merupakan bagian dari pengalaman 
manusia yang dapat diamati. 
Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan peneliti adalah terjun 
langsung melihat dan mengamati strategi-strategi yang dilakukan oleh kepala 
dan pegawai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar. 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan data yang 
didasarkan pada percakapan secara intensif untuk mendefinisikan diri dan 
lingkungan pihak yang diwawancarai.7 Dalam hal melakukan wawancara 
mendalam haruslah membuat pertanyaan yang bersifat umum berdasarkan 
substansi atau berdasarkan kerangka konseptual. 
                                                             
6 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2007), h. 172 
7 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 183 
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Dalam hal ini, peneliti mewawancarai kepala dan pegawai Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar 
dan beberapa pembeli sebagai informan untuk menggali kegiatan yang 
dilakukannya. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen.8 Bahan dokumen seringkali menerangkan peristiwa yang 
sudah terjadi mencakup kapan, apa, dimana dan mencakup detail-detail dan 
hal-hal khusus. Sebagian besar data berbentuk arsip foto, jurnal kegiatan, dll. 
Sifat utama yang tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga bisa dipakai 
untuk menggali informan. Pada tahap selanjutnya, dokumen-dokumen 
tersebut disusun berdasarkan kategori-kategori tertentu untuk memudahkan 
penulis menentukan topik yang dibutuhkan. 
Peneliti mendokumentasikan kegiatan-kegiatan selama 
berlangsungnya wawancara sebagai bahan lampiran sekaligus juga sebagai 
bukti bahwa peneliti telah benar-benar melakukan kegiatan penelitian. Dalam 
setiap perdokumentasian, peneliti menggunakan kamera digital dan kamera 
handphone dimana alat tersebut digunakan untuk mengambil foto serta 
mengambil video yang dibutuhkan oleh peneliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Penulis menggunakan model catatan lapangan observasi dan daftar 
pertanyaan wawancara. Catatan observasi merupakan pernyataan mengenai 
                                                             
8 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2006), h. 73 
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semua peristiwa yang dialami, baik yang dilihat maupun yang didengar oleh 
peneliti. Perrnyataan itu tidak boleh berisi penafsiran terhadap data lapangan 
yang diobservasi. Artinya, pernyataan ini merupakan catatan sebagaimana 
adanya dan memuat data yang sudah teruji keabsahannya.9 
F. Pengelolahan dan Analisis Data 
Menurut Miles (1994) dan Faisal (2003) analisis data dilakukan selama 
pengumpulan data di lapangan dan setelah semua data terkumpul dengan teknik 
analisis model interaktif.10 Dengan proses pengumpulan data berdasarkan alur 
tahapan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang 
terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh 
direduksi, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang 
penting 
2. Penyajian Data 
Data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok 
permasalahan dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan 
peneliti melihat pola-pola hubungan satu data dengan data lainnya. 
3. Penyimpulan dan Verifikasi 
Kegiatan pengumpulan merupakan langkah lebih lanjut dari 
kegiatan reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan 
                                                             
9 Rachmat Kriyanto, TEKNIK PRAKTIS RISET KOMUNIKASI : Disertai Contoh 
Praktis Riset Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi 
Pemasaran, cet ke-2, (Jakarta : Kencana, 2009), h. 111 
10 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014), h. 
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disajikan secara sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang 
diperoleh pada tahap awal biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap 
selanjutnya akan semakin tegas dan memiliki dasar yang kuat. 
Kesimpulan sementara perlu diverifikasi. Teknik yang dapat digunakan 
untuk menverifikasi adalah trigulasi sumber data dan metode, diskusi 
teman sejawat, dan pengecekan anggota. 
4. Kesimpulan Akhir 
Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara 
yang telah diverifikasi. Kesimpulan final ini diharapkan diperoleh setelah 
pengumpulan data selesai. 
G. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data merupakan upaya menunjukkan validitas dan 
reabilitas data penelitian. Konsep validitas penelitian ini bermakna adanya 
kesesuaian hasil-hasil simpulan sebuah penelitian dengan kondisi senyatanya di 
lapangan, sedangkan reabilitas adalah ketepatan atau consistency atau dapat 
dipercaya.11 
Teknik keabsahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data adalah usaha mengecek 
kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut 
pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin kesalahan 
yang akan terjadi pada saat pengumpulan data dan analisis data. Peneliti menguji 
data yang diperoleh dari satu sumber, untuk kemudian dibandingkan dengan data 
                                                             
11 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 75 
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dari sumber lain. Dengan cara ini, peneliti dapat menjelaskan masalah yang 
diteliti dengan lebih komfrehensif. Peneliti melakukan triangulasi sumber data 
dari wawancara, dokumntasi, dan pustaka. 
Keuntungan menggunakan triangulasi adalah dapat mempertinggi 
validasi, memberi kedalaman hasil penelitian, sebagai pelengkap 
apabila data dari sumber pertama masih ada keraguan.12 
 
Triangulasi sumber data dari wawancara akan peneliti dapatkan dari 
kepala dan pegawai  Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar serta masyarakat tepatnya pembeli di pasar 
Sentral Benteng dengan melakukan wawancara. Triangulasi dokumen dilakukan 
pada arsip yang dimiliki oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral 
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar atau bidang yang terkait. Untuk 
triangulasi pustaka dilakukan untuk mendukung teori juga dapat menguatkan 
teori yang peneliti gunakan. 
                                                             
12 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
1985), h. 179  
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BAB IV 
STRATEGI KOMUNIKASI PEMBANGUNAN DALAM 
MEMPERTAHANKAN PASAR TRADISIONAL SENTRAL BENTENG 
DI KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Pasar Sentral Benteng 
Provinsi Sulawesi Selatan terdiri dari 3  Kota dan 21 Kabupaten. 
Khusus di Kabupaten Kepulauan Selayar yang terdiri dari 11 kecamatan 
dan 7 kelurahan dalam luas 10.503,69 km2 dengan jumlah penduduk 
122.055 orang menurut sumber data.1 Jumlah pasar tradisional yang ada 
di Kabupaten Kepulauan Selayar sebanyak 7 pasar dan tersebar di seluruh 
kecamatan. 
Secara sederhana pasar merupakan tempat bertemunya antara 
penjual dan pembeli secara langsung. Selain itu, pasar juga merupakan 
ruang publik yang berfungsi sebagai perekat sosial dan proses distribusi 
informasi  antara satu orang dengan orang lain. Yang dimaksud di sini 
adalah pasar tradisional.  
Pasar tradisional memberikan kesempatan bagi sebagian 
masyarakat terutama dari golongan menengah ke bawah memiliki ruang 
publik karena didalamnya terdapat interaksi sosial antara pedagang 
dengan masyarakat sekitar sehingga menjadikan pasar sebagai ruang 
berbagi informasi bagi individu di dalamnya, misalnya melalui proses
                                                             
1 Kepulauan Selayar dalam Angka 2017, Badan Statistik Kabupaten Kepulauan Selayar. 
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tawar menawar. Pada pasar tradisional ini sebagian besar menjual 
kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa ikan, buah, 
sayur-sayuran, telur, daging, kain, dan sebagainya. Selain itu pasar 
tradisional juga menjual kue tradisional dan makanan nusantara lainnya. 
Pasar Sentral Benteng adalah salah satu pasar tradisional terbesar 
yang ada di Kabupaten Kepulauan Selayar. Pasar Sentral Benteng 
beralamat di Jl. Pahlawan No. 47 Kelurahan Benteng Utara Kecamatan 
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. Luas Pasar Sentral Benteng 
sekitar 5000 m2. Kepemilikan pasar adalah Pemerintah Daerah (PEMDA) 
dimana diserahkan pada Dinas Perindustrian, Perdagangan, Kopersi dan 
UKM Kabupaten Kepulauan Selayar. Aktivitas berdagang di Pasar 
Sentral Benteng yaitu setiap hari  dimulai dari pukul 07.00 sampai dengan 
17.00 Wita. Jumlah kios 426, los 324, dan pelataran 72 buah di Pasar 
Sentral Benteng, dan ditempati oleh berbagai jenis pedagang yang terdiri 
dari pedagang bahan pangan, pedagang ikan dan daging, dan pedagang-
pedagang lainnya.2 
Pasar Sentral Benteng resmi digunakan pada tahun 2009. Selain 
mengenai kapan resmi digunakan, Bapak Arung Gau sebagai Kepala Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng menjelaskan bahwa 
sebelum pasar ini berada di Jl. Pahlawan No. 47, pasar tradisional ini 
berada di Jl. KH. Khayyung. Perelokasian Pasar Sentral Benteng 
dikarenakan terjadinya kebakaran di Pasar lama. 
                                                             
2
 Arung Gau, Kepala UPT. Pasar, Wawancara: Pasar Sentral Benteng, 3 Juli 2017. 
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Gambar No. 4.1: Pasar Sentral Benteng  Kab. Kepulauan Selayar 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Dokumentasi Peneliti (2017) 
2. Visi dan Misi Pasar Sentral Benteng 
Sejalan dengan berdirinya Pasar Sentral Benteng, suatu keinginan 
yang tercermin dalam suatu program harus dituangkan dalam bentuk visi 
dan misi organisasi. Visi dan misi organisasi akan menjadi acuan dalam 
menentukan kebijakan strategi organisasi yang akan diterapkan dalam 
program kerja demi suksesnya visi dan misi organisasi untuk menuju 
organisasi yang berkualitas dan profesional. 
Dengan hal tersebut, maka semua lapisan yang terkait dengan 
organisasi harus ikut dan mendukung kebijakan yang mengacu pada visi 
dan misi organisasi, sehingga tumbuh komitmen bersama untuk 
mengembangkan organisasi. Adapun visi dan misi Pasar Sentral Benteng 
adalah sebagai berikut: 
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a. Visi 
Terwujudnya pasar tradisional yang sehat, aman, bersih, nyaman, 
dan sejahtera. 
b. Misi 
1) Meningkatkan pelayanan serta mengoptimalkan kegiatan 
pemberdayaan pedagang pasar. 
2) Meningkatkan dukungan dan kualitas kelembagaan serta 
menetapkan pelaksanaan koordinasi atas penyelenggaraan 
Pemerintah Daerah (Pemda) dalam bidang pengelolaan pasar 
melalui upaya penghimpunan dana melalui pungutan retribusi 
pasar guna mendukung peningkatan Pendapatan Asli Daerah. 
3. Nama Pengurus dan Jabatan Pasar Sentral Benteng 
Tabel No. 4.1 : Daftar Pegawai UPT. Pasar Sentral Benteng 
No Nama Jabatan 
1. Arung Gau Koordinator Kepala UPT. Pasar 
2. Herliyanti, S.Sos Koordinator Pelaksana Pasar  
3. Nursanawati Bendahara 
4. Fadelia  Koordinator Bidang Administrasi 
5. Suparman  Operator Komputer 
6. Muh. Tasrip Penagih Retribusi Pasar 
Keamanan dan Kebersihan Pasar 
7. 
8. 
Karukku 
Muh. Rusli 
Koordinator Keamanan dan Kebersihan Pasar 
Petugas Keamanan 
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9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
Baso Daeng 
Kabili 
Irfan 
Baso Ali 
Sawijah 
Ani 
Sitti Mili 
Petugas Keamanan 
Petugas Keamanan 
Petugas Keamanan 
Petugas Kebersihan 
Petugas Kebersihan 
Petugas Kebersihan 
Petugas Kebersihan 
Penertiban Pasar 
16. 
17. 
18. 
Hamzaruddin DS. 
Andi Mastura 
Muh. Amir 
Koordinator Penertiban Pasar 
Petugas Penertiban Pasar 
Petugas Penertiban Pasar 
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Gambar No. 4.2 
Struktur Organisasi Pasar Sentral Benteng 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala UPT. Pasar 
Arung Gau 
Bendahara 
Nur Sanawati 
Operator Komputer 
Suparman 
Petugas Keamanan dan Kebersihan Pasar 
Karukku 
Muh. Rusli 
Baso Daeng 
Kabili 
Irfan 
Baso Ali 
Sawijah 
Ana 
Ani 
Sitti Mili 
Bidang Administrasi 
Fadelia 
Petugas Penertiban Pasar 
Hamzaruddin DS. 
Andi Mastura 
Muh. Amir 
Koordinator Pelaksana Pasar 
Herliyanti, S.Sos 
Penagih Retribusi Pasar 
Muh. Tasrip 
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4. Perincian Tugas UPT. Pasar Sentral Benteng 
a. Kepala UPT. Pasar 
1) Memantau keadaan pasar di Kabupaten Kepulauan Selayar secara 
keseluruhan. 
2) Memantau hasil pendapatan retribusi pasar 
3) Menyelesaikan masalah-masalah yang ada di pasar yang berkaitan 
dengan bidang dan wewenangnya. 
b. Koordinator Pelaksana  Pasar  
1) Memantau kebersihan Pasar Sentral Benteng 
2) Memantau ketertiban dan keamanan Pasar Sentral Benteng 
c. Bendahara 
1) Menghitung hasil pendapatan retribusi pasar 
2) Melaksanakan pembukuan, perbendaharaan, dan 
pertanggungjawaban keuangan 
d. Operator Komputer 
1) Mengerjakan hal-hal yang berhubungan dengan komputer 
(ketikan) 
e. Penagih Retribusi Pasar 
1. Menagih retribusi pasar 
2. Menghitung hasil pendapatan retribusi pasar 
f. Petugas Penertiban Pasar 
1) Mengatur ketertiban pasar 
g. Petugas Keamanan dan Kebersihan Pasar 
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1) Membersihkan sampah yang ada di pasar 
2) Mengamankan keamanan pasar 
3) Membantu kepentingan secara umum 
B. Strategi Komunikasi Pembangunan Pasar  Sentral Benteng 
       Komunikasi merupakan bagian penting dalam setiap gerak kehidupan 
manusia sebagai individu, kelompok atau organisasi, khususnya bagi organisasi 
atau institusi yang mempunyai program-program untuk memajukan organisasi 
atau institusi itu sendiri maupun untuk kepentingan masyarakat pada umumnya. 
Sedangkan pembangunan merupakan suatu usaha pertumbuhan dan perubahan 
yang dilakukan oleh pemerintah dengan masyarakat. 
Komunikasi tanpa strategi ibarat orang berjalan tanpa mengetahui selut 
beluk jalan yang dilalui. Namun ketika komunikasi yang dilakukan dengan 
strategi yang relevan ibarat orang yang berjalan dengan mengetahui betul peta dan 
rambu lalu lintas yang dilaluinya. 
Setiap fungsi manajemen memberikan konstribusi tertentu pada saat 
penyusunan strategi pada level yang berbeda. Dalam Islam perencanaan itu sangat 
dibutuhkan sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Hasyr/59 : 18.  
 ۖ ٍﺪ َﻐ ِ ﻟ ْﺖ َﻣ ﱠﺪ َﻗ ﺎ َﻣ ٌﺲ ْﻔ َﻧ ْﺮُﻈ ْﻨ َ ﺘ ْﻟ َو َ ﱠﷲ اﻮُﻘﱠ ﺗا اﻮُ ﻨ َﻣآ ﻦﯾ ِﺬﱠ ﻟا ﺎ َﮭ ﱡﯾَ أ ﺎ َﯾ
 َ   َنﻮُ ﻠ َﻤ ْﻌ َﺗ ﺎ َﻤ ِﺑ ٌﺮﯿِﺒ َﺧ  ﱠﷲ  ﱠنِإ ۚ َ ﱠﷲ اﻮُﻘﱠ ﺗا َو 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
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hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah Maha Teliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan” 
Dalam Q.S. Al-Hasyr/59 : 18 dijelaskan bahwa setiap orang hendak 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok dan Sesungguhnya 
Allah maha tahu apa yang kamu kerjakan. Kini Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
Pasar Sentral Benteng telah melaksanakan strategi-startegi yang telah 
direncanakan sebelumnya. 
Komunikasi telah menjadi bagian strategis yang perlu dicantumkan 
dalam setiap perencanaan pembangunan yang bersifat partisipatif. 
Ketidakpercayaan, penolakan dan kebuntuan relasi pemerintah dengan masyarakat 
dalam memperbincangkan keberadaan komunikasi sebagai aktivitas yang 
menjembatani interaksi diantara keduanya. 
Menanggapi fenomena tergilasnya pasar tradisional oleh modernisasi, 
pihak Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng harus mulai bergerak 
untuk mempertahankan keberadaan pasar tradisional sebagai warisan budaya 
leluhur. Perlu disadari bahwa pasar tradisional saat ini bukan satu-satunya pusat 
perdagangan, oleh karena itu suatu strategi pembangunan sangat dibutuhkan agar 
pasar tradisional dapat menjalankan kembai fungsi dan perannya.  
Berdasarkan hasil penelitian pada Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar 
Sentral Benteng mengenai strategi komunikasi pembangunan dalam 
mempertahankan eksistensi pasar tradisional di Kabupaten Kepulauan Selayar ini 
dengan mewawancarai beberapa informan, yakni: 
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1. Kepala UPT. Pasar Kabupaten Kepulauan Selayar : Arung Gau 
2. Koordinator Pelaksana Pasar  : Herliyanti 
3. Koordinator Bidang Administrasi : Fadelia 
4. Petugas Ketertiban Pasar : Muh. Amir  
5. Pembeli di Pasar Sentral Benteng : Yul Eda 
6. Pembeli di Pasar Sentral Benteng : Wahida 
7. Pembeli di Pasar Sentral Benteng : Erniwati 
Penelitiaan yang dilakukan kurang lebih selama sebulan mengacu pada 
beberapa elemen komunikasi pembangunan. Secara garis besar strategi 
komunikasi pembangunan yang dilakukan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
Pasar Sentral Benteng terbagi atas strategi desain instruksional, strategi 
komunikasi partisipator, dan strategi pemasaran. 
Dalam menerapkan strategi komunikasi pembangunan yang telah 
direncanakan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng terlebih 
dahulu memberikan pengertian tentang pembangunan seperti yang dikemukakan 
oleh Ibu Herliyanti sebagai Koordinator Pelaksana Pasar bahwa: 
Pembangunan adalah suatu usaha atau proses perubahan untuk mengarah 
ke yang lebih baik yang dilakukan secara terencana.3 
 
Tentunya pasar tradisional memiliki upaya agar bisa mempertahankan 
eksistensinya agar tidak terkalahkan oleh pasar modern. Semua itu dilakukan 
untuk para konsumen (pembeli) agar lebih mengutamakan berbelanja di pasar 
                                                             
3 Herliyanti, Koordinator Pelaksana Pasar, Wawancara: Pasar Sentral Benteng, 4 Juli 
2017 
48 
 
 
 
tradisional daripada pasar modern. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan strategi 
komunikasi pembangunan yang tepat untuk dilaksanakan. 
Strategi komunikasi pembangunan itu antara lain: 
1. Strategi Desain Instruksional 
Desain instruksional berorientasi pada rencana dan sistem. Mereka 
pertama-tama melakukan identifikasi mengenai kriteria yang hendak 
dicapai, kriteria keberhasilan, partisipan, sumber-sumber, pendekatan yang 
digunakan, dan waktu pelaksanaan. 
 Sesuai dengan konsepnya, strategi komunikasi desain instruksional 
yang dilakukan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng 
adalah dengan mengubah pola pikir dan perilaku para pedagang pasar 
dengan melalui pendekatan seperti melakukan sosialisasi, pelatihan-
pelatihan untuk menjadikan pedagang pribadi yang santun. 
 “Dalam strategi ini banyak terjadi proses komunikasi dan tahapan 
perencanaan komunikasi kepada para pedagang dan pengelola 
pasar. Karena seringnya terjadi komunikasi antara kami dengan 
pedagang, maka pedangan menjadi mudah diatur dan tertib dalam 
berjualan sesuai dengan harapan dan pelatihan yang diadakan.”4 
 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa strategi desain instruksional 
merupakan strategi komunikasi yang paling efektif karena seringnya 
terjadi interaksi secara langsung antara para pedagang dengan pengelola 
pasar sehingga para pedagang tidak lagi membangkan ketika diatur. 
Isi pelatihan yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian, 
Perdagangan, Kopersi dan UKM Kabupaten Kepulauan Selayar dalam hal 
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ini Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng yaitu mengenai 
pengoptimalisasian pengelolaan dan pemberdayaan pasar tradisional yang 
bersih, aman, dan nyaman. Pelatihan tersebut dilakukan agar 
bertambahnya kemampuan dan pemahaman para pedagang dan pengelola 
pasar terhadap peraturan dan ketentuan dalam pengelolaan Pasar Sentral 
Benteng dan terkelolanya pasar secara baik. 
Dinas Perindustrian, Perdagangan, Kopersi dan UKM Kabupaten 
Kepulauan Selayar dalam hal ini Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar 
Sentral Benteng memiliki program kedepannya yaitu ingin menata pasar 
agar selalu bersih, aman, dan tertata, dimana semua ini harus ada 
kerjasama antara pemerintah dan masyarakat agar semua dapat terwujud, 
sebagaimana telah diketahui bahwa pasar merupakan tempat aktivitas 
berlangsungnya penawaran barang dan jasa (dari pedagang) dengan 
permintaan barang (dari pembeli). 
2. Strategi Komunikasi Partisipator 
Dalam strategi partisipator, prinsip-prinsip strategi ini yang penting 
adalah dalam mengorganisasikan kegiatan kerjasama suatu komunitas dan 
mengikutsertakan orang lain yang berpengalaman.  
Pasar tradisional merupakan pusat aktivitas sebagian besar 
masyarakat kita dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya, mulai dari 
kebutuhan pangan, sandang, papan, maupun kebutuhan sosial. Maka dari 
itu pasar tradisional sangat dibutuhkan untuk memenuhi segala kebutuhan 
masyarakat. Pasar tradisional harus terus dipertahankan. Hal ini tidak 
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hanya dibutuhkan peran dari pemerintah saja, tetapi juga dibutuhkan 
partisipasi masyarakat dari para pedagang. 
Keberhasilan dan kegagalan revitalisasi pasar tradisional 
sebenarnya tidak hanya dilihat dari peran pemerintah saja, karena 
pedagang juga ikut terlibat langsung dalam kegiatan revitalisasi pasar 
tradisional. Bahkan sering dikesankan bahwa perilaku pedagang yang 
menjadi penghambat keberhasilan revitalisasi pasar tradisional. 
Pedagang diberi ruang untuk ikut terlibat dalam mempertahankan 
pasar tradisional, mulai dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, hingga 
tahap evaluasi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala UPT. Pasar Sentral 
Benteng yakni Bapak Arung Gau, sebagai berikut: 
Pihak kami mengajak pedagang untuk berpartisipasi dalam 
pembangunan Pasar Sentral Benteng. Kami juga melakukan 
kerjasama dengan pasar lain dalam memberdayakan pasar 
tradisional.5 
 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa pihak Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng melibatkan pedagang dalam proses 
pembangunan Pasar Sentral Benteng. Hal ini dikarenakan para pedagang 
begitu berpengaruh terhadap pasar tradisional.  
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng dalam hal ini 
juga melakukan kerjasama dengan Tempat Pelelangan Ikan (TPI). 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) adalah salah satu pasar di 
Kabupaten Kepulauan Selayar. Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral 
                                                             
5
 Arung Gau, Kepala UPT. Pasar, Wawancara: Pasar Sentral Benteng , 6 Juli 2017 
51 
 
 
 
Benteng mensosialisasikan konsep dan program-program yang akan 
dilakukan oleh pemerintah melalui Tempat Pelelangan Ikan (TPI), 
kemudian Tempat Pelelangan Ikan (TPI) juga mensosialisasikan kepada 
para pedagang untuk berpartisipasi dalam memberdayakan  pasar 
tradisional.  
3. Strategi Pemasaran 
Strategi ini tumbuh sebagai suatu startegi komunikasi yang paling 
langsung terasa dalam prinsip social marketing yakni teknik pemasaran 
yang tidak hanya mencari keuntungan yang diperoleh dari sebuah 
penjualan, melainkan memfokuskan pada apa yang konsumen butuhkan 
dan inginkan dari suatu yang diproduksi oleh produsen. 
Strategi pemasaran yang dilakukan di Pasar Sentral Benteng yaitu 
dengan para pedagang melakukan pendekatan dengan pembeli, 
memberikan harga yang lebih murah, dan  menyediakan segala kebutuhan 
yang diinginkan oleh pembeli. 
Pedagang dalam menerapkan startegi pemasaran tidak 
menggunakan jasa agen sales, penggunaan iklan dan selembaran yang 
biasa digunakan untuk kegiatan promosi dalam transaksi jual beli seperti 
yang dilakukan oleh pasar modern.  
Seperti yang dikemukakan oleh informan yakni Bapak Arung Gau 
selaku Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng : 
Para pedagang di sini menjaling keakraban dengan pembeli, tak 
tanggung-tanggung terkadang pedagang memberikan pinjaman 
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atau mengurangi harga jual kepada pembeli yang sudah mereka 
anggap langganan.6 
 
Selain itu, pelayanan kualitas produk di Pasar Sentral Benteng 
harus dibangun secara serius oleh seluruh pedagang untuk menghilangkan 
kesan dari wajah para calon pembeli seolah-olah akan tertipu jika membeli 
barang di pasar tradisional. Di sinilah perlunya pedagang terus menjaga 
konsistensi keramahan dan kecepatan dalam melayani pembeli. 
Adapun faktor-faktor yang membuat pembeli tetap memilih berbelanja di 
Pasar Sentral Benteng dibanding di Pasar Modern yaitu (1) harga yang lebih 
murah dibandingkan dengan pasar modern, (2) lengkapnya barang yang dijual di 
pasar tradisional, (3) kedekatan antara pedagang dengan pembeli Pasar Sentral 
Benteng, (4) kemampuan pedagang untuk meningkatkan pelayanan. 
a) Harga yang lebih murah dibandingkan dengan pasar modern. 
Keunikan pasar tradisional adalah kemampuan dalam 
menyediakan berbagai kualitas barang yang disesuaikan dengan 
kemampuan pembeli itu sendiri. Para pedagang pasar tradisional 
mampu menyediakan pasokan barang yang berharga murah atau 
lebih murah dibandingkan dengan barang di pasar modern. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu informan 
menunjukkan bahwa dirinya sengaja membeli barang di Pasar 
Sentral Benteng untuk barang kebutuhan sehari-hari karena masalah 
harga yang masih relatif terjangkau. Ternyata Pasar Sentral Benteng 
mampu menyediakan barang dengan harga yang murah. Hal tersebut 
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diperjelas dengan pernyataan dari salah seorang informan yang 
menyatakan alasannya masih tetap berbelanja di Pasar Sentral 
Benteng. Hasil wawancara diuraikan sebagai berikut: 
Kalau berbelanja di sini itu lebih komplit dan lebih murah. 
Apalagi diwaktu pagi. Kelengkapannya bagus dan masih 
banyak, kita mau cari apa saja itu ada.7 
 
Strategi untuk menyediakan dengan harga yang lebih murah 
tersebut merupakan cara lain yang dilakukan oleh pedagang agar 
tetap bertahan. Para pedagang menyadari bahwa dengan 
menyediakan barang yang lebih murah dapat menarik pembeli dari 
kalangan masyarakat menengah ke bawah. Hal ini juga 
menguntungkan sebagian besar pembeli rumah tangga yang berasal 
dari kelas menengah ke bawah.  
Masalah harga memang sangat berpengaruh. Harga yang 
ditawarkan oleh Pasar Sentral Benteng diakui oleh pengunjung 
memang lebih murah dibandingkan dengan harga yang ada di pasar 
modern. Apalagi di Pasar Sentral Benteng bisa melakukan sistem 
tawar menawar dengan pedagang. Jika pembeli pandai dalam 
menawar, maka justru akan mendapatkan barang dengan harga yang 
lebih murah lagi. Misalnya saja bila pengunjung ingin membeli 
sayuran dengan harga yang lebih murah lagi, bisa berbelanja siang 
menjelang sore hari, karena mutu sayuran yang dijual tidak begitu 
baik akibat terkena sinar matahari. Memang diakui di pasar 
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tradisional ada juga sebagian produk mutunya kurang bagus, namun 
itu tentunya disesuaikan dengan tawaran harga yang murah. Jika 
konsumen mengerti dan jeli dalam memilih barang, mereka 
berbelanja di pasar tradisional pasti akan mendapatkan barang-
barang yang berkualitas tinggi dengan harga yang sangat murah 
melalui tawar-menawar. Dengan demikian, konsumen perlu 
diingatkan, barang-barang yang bagus dengan harga yang murah 
hanya ada di pasar tradisional dan barang-barang yang mahal hanya 
ada di pasar modern. 
b) Lengkapnya barang yang dijual di Pasar Sentral Benteng 
Pasar Sentral Benteng merupakan pasar tradisional yang 
tergolong besar di Kabupaten Kepulauan Selayar, sehingga memiliki 
tempat yang luas pula. Tempat yang luas itu pula yang membuat 
Pasar Sentral Benteng terdapat banyak pedagang yang menjual 
berbagai barang dagangan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu informan, 
diketahui bahwa faktor lain yang membuat pengunjung masih tetap 
memilih mengunjungi Pasar Sentral Benteng adalah lengkapnya 
barang yang dijual di Pasar Sentral Benteng. Hasil wawancara 
dengan Bapak Muh. Amir diuraikan sebagai berikut: 
Di sini itu lengkap karena pasarnya juga kan luas dan besar. 
Jadi para penjual bisa menjual apa saja. Tidak cuma 
kebutuhan pokok sehari-hari saja yang ada disini.8 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa 
Pasar Sentral Benteng menjual barang yang lengkap. Segala jenis 
kebutuhan pokok di jual di sini. Pasar Sentral Benteng tidak hanya 
menjual kebutuhan pokok saja melainkan ada yang menjual pakaian, 
sepatu, dan aksesoris untuk wanita. Jika dilihat dari kelengkapan 
barang yang dijual, dalam hal ini Pasar Sentral Benteng lebih unggul 
dibandingkan pasar modern.  
c) Kedekatan antara pedagang dengan pembeli Pasar Sentral Benteng 
Faktor lain yang menunjang pembeli tetap memilih 
berbelanja di pasar tradisional adalah faktor adanya kedekatan yang 
terjalin antara pedagang dengan pembeli. Hal ini diketahui 
berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu informan pembeli 
sebagai berikut: 
Saya kalau beli itu sudah langganan, karena penjualnya baik 
tidak memaksa, terus kualitas dan jumlah timbangannya 
selalu pas. Jadi saya tidak ragu membeli. Kalau pas harga 
barangnya naik langsung dikasih tahu jadi kan kita tidak 
kaget.9 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa faktor 
lain yang menyebabkan pembeli tetap berbelanja di Pasar Sentral 
Benteng adalah kedekatan yang terjalin berdasarkan kejujuran dan 
sikap sopan santun yang dilakukan oleh pedagang Pasar Sentral 
Benteng. Di kalangan pedagang ada beberapa sikap yang dapat 
membedakan senioritas seseorang dalam berniaga. Pedagang yang 
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senior akan mampu menawarkan barangnya dengan lemah lembut. 
Pembeli yang tersanjung dengan sikap pedagang dapat mudah 
terpengaruh  meski barang yang ditawarkan masih relatif tinggi. 
Para pedagang yang masih bertahan umumnya merupakan 
pedagang yang telah lama berjualan sehingga mempunyai hubungan 
dekat dengan para pembeli. Hubungan dekat yang terjalin antara 
pedagang dengan pembeli secara tidak langsung menimbulkan rasa 
saling kepercayaan antara pedagang dan pembeli Pasar Sentral 
Benteng. Model saling kepercayaan ini menjadi salah satu faktor 
pembeli tetap berbelanja di Pasar Sentral Benteng. 
Dilihat dari sudut pandang lain, faktor ikatan kekerabatan 
dalam hal ini mempunyai pengaruh yang cukup kuat. Misalnya saja 
jika pengunjung yang berbelanja adalah saudara pedagang itu sendiri, 
maka layanan yang diberikan pedagang akan lebih meningkat 
dibandingkan pembeli  yang bukan saudara dari pedagang. Harga 
yang diberikan pedagang pun apabila pembelinya adalah saudaranya 
sendiri kadang juga lebih murah dan tidak usah terjadi basa-basi 
tawar-menawar. Hal tersebut membuat pembeli lebih nyaman dalam 
berbelanja. Meskipun begitu, tidak menutup kemungkinan juga 
pembeli yang bukan saudara pedagang menganggap pembeli seperti 
saudara sendiri. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya faktor 
kedekatan yang sudah terjalin dengan lama antara pedagang dengan 
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pembeli di Pasar Sentral Benteng yang membuat pedagang sudah 
menganggap pembeli seperti layaknya saudara sendiri. 
d) Meningkatnya upaya pelayanan pedagang di Pasar Sentral Benteng 
Faktor pelayanan merupakan faktor penarik utama loyalitas 
pembeli untuk berbelanja di Pasar Sentral Benteng. Pelayanan ini 
tidak terwujud seperti adanya bangunan yang bersih, fasilitas nyaman 
untuk berbelanja namun cenderung pada pendekatan dengan pembeli. 
Misalnya saja pedagang menyediakan sistem layanan antar barang 
kepada pembeli ketika pembeli berbelanja dalam jumlah yang 
banyak. 
Mempertahankan sopan santun dalam menawarkan dagangan 
menjadi salah satu faktor penarik dalam mempertahankan pembeli. 
Hal ini sebenarnya lebih mampu menarik pembeli dibandingkan 
dengan cara menjelek-jelekan pedagang saingan. Para pedagang 
bertekat untuk meningkatkan pelayanan dengan cara 
mempertahankan sopan santun sebagai upaya menjaga loyalitas 
pembeli. 
Kenyamana saat berbelanja tentu menjadi suatu yang sangat penting di 
sebuah tempat perbelanjaan. Jika kenyamanan di tempat berbelanja dianggap 
kurang maka orang juga akan berpikir untuk berbelanja di tempat tersebut. Salah 
satu problematika yang terjadi di Pasar Sentral Benteng yaitu kurangnya 
kesadaran pedagang dan pembeli dalam membuang sampah pada tempatnya juga 
membuat kurangnya rasa nyaman. Masalah kebersihan sebenarnya bisa diperbaiki 
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jika kesadaran akan kebersihan dari pengguna pasar juga tinggi. Para pedagang 
setiap kali selesai berjualan alangkah baiknya membersihkan sekitar lapak 
jualannya dan membereskan semua barang dagangannya secara rapi.  
C. Tantangan yang Dihadapi oleh UPT. Pasar Sentral Benteng 
       Tantangan dalam mempertahankan pasar tradisional dengan adanya 
keterbukaan globalisasi harus dihadapi oleh pasar tradisional. Hadirnya pasar 
modern di berbagai daerah menjadi pesaing dari pasar tradisional. Di Kabupaten 
Kepulauan Selayar sudah hadir beberapa minimarket, diantaranya Surya 
Minimarket dan Belawa Minimarket. 
Pembenahan pasar tradisional menjadi tempat berbelanja bercitra positif 
adalah suatu tantangan yang cukup berat dan harus diupayakan sebagai rasa 
tanggung jawab kepada publik. Namun yang terjadi adalah sengketa dan 
ketidaksetujuan, serta penentangan oleh pedagang yang membuat jalannya 
pembangunan menjadi terhambat. 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng dalam menjalankan 
strategi pembangunannya untuk mempertahankan eksistensinya terdapat beberapa 
tantangan-tantangan yang dihadapi, yaitu (1) masih kurangnya kesadaran 
pedagang dalam menjaga kebersihan pasar, (2) masih adanya pedagang yang tidak 
mampu melayani pembeli dengan baik. 
1. Masih kurangnya kesadaran pedagang dalam menjaga kebersihan 
pasar. 
Di balik kelebihan yang dimiliki pasar tradisional ternyata 
tersimpan masalah yang sulit diatasi. Salah satunya kesan pasar yang 
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kumuh, kotor, dan bau. Hal ini dilatarbelakangi oleh perilaku dari 
pedagang pasar. Kebiasaan membuang sampah sembarangan membuat 
pasar terlihat kotor. Keadaan pasar yang kotor mengakibatkan sebagian 
dari pembeli merasa kurang nyaman. Padahal jika pasar tradisional lebih 
diperhatikan, bukan tidak mungkin masyarakat akan menikmati keindahan 
pasar tradisional yang bersih, nyaman, tentram, dan dihiasi oleh kentalnya 
budaya daerah. 
Kurangnya kesadaran pedagang tentang kebersihan disebabkan 
karena para pedagang belum mengerti dampak dari kotornya pasar dan 
masih tidak peduli tentang keadaan lingkungan sekitarnya. Kini, pihak 
UPT. Pasar Sentral Benteng telah berupaya melakukan pembinaan 
terhadap pedagang dan melakukan pemberdayaan pasar tradisional sebagai 
pusat kegiatan ekonomi yang masih bibutuhkan oleh masyarakat. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Fadelia, yang mengatakan: 
Pemahaman pedagang tentang membuang sampah pada tempatnya 
belum terbangun dibenak para pedagang, padahal sebagian besar 
pedagang disini beragama Islam, yang dimana Islam mengajarkan 
tentang kebersihan.10 
 
Ketika pembeli menuntut nilai lebih, atas setiap uang yang 
dibelanjakan, maka kondisi pasar tradisional yang kumuh, kotor dan bau 
dan dalam jam operasional yang relatif terbatas tidak mampu 
mengakomodasi hal ini. Kondisi ini yang menjadi salah satu alasan 
konsumen untuk beralih dari pasar tradisional ke pasar modern. Artinya 
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dengan nilai uang yang sama, pasar modern mampu memberikan 
kenyamanan, keamanan dan keleluasaan berbelanja yang tidak dapat 
diberikan oleh pasar tradisional. 
Salah satu upaya untuk mengatasinya yang sedang dilakukan oleh 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng yakni melakukan 
pelatihan yang salah satunya mengenai pengoptimalisasian pengelolaan 
dan pemberdayaan pasar tradisional yang bersih, aman, dan nyaman. 
2. Masih adanya pedagang yang tidak mampu melayani pembeli dengan 
baik. 
Pedagang Pasar Sentral Benteng kerap tidak mampu melayani 
pembeli secara optimal. Bahkan sering dijumpai pertengkaran antara 
pembeli dengan pedagang. Pertengkaran terjadi biasanya karena pembeli 
yang tersinggung dengan sikap kasar pedagang. Padahal bila pedagang 
mampu menaklukkan hati pembeli dengan gaya yang lemah lembut dan 
sopan, justru akan meningkatkan nilai tambah produk dan barang yang 
ditawarkan. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Wahida, salah seorang 
pembeli di Pasar Sentral Benteng yang mengatakan: 
Sebenarnya jika para pedagang mampu berlaku baik kepada 
pembeli, kami sebagai pembeli akan dengan senang hati membeli 
barang yang ditawarkan meski sebenarnya harga yang ditawarkan 
itu masih relatif tinggi.11 
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Di kalangan pedagang tidak semua dari mereka bersikap kasar 
kepada pembeli. Bagi pedagang yang sudah lama atau sudah senior akan 
mampu menawarkan barang dagangannya dengan lemah lembut dan 
sedikit merayu.  
Untuk mengatasi masalah ini pihak Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
Pasar Sentral Benteng bersosialisasi dengan pedagang untuk menjadikan 
pedagang sebagai pribadi yang santun. 
Semakin pesatnya perkembangan penduduk menyebabkan semakin 
besarnya pula tuntutan kebutuhan akan pasar baik secara kuantitas maupun 
kualitas. Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya antara penjual dan 
pembeli ditandai dengan adanya tranksaksi secara langsung, sedangkan pasar 
modern merupakan tempat bertemunya antara penjual dan pembeli ditandai 
dengan adanya tranksaki jual beli secara tidak langsung, maksudnya pembeli 
melayani kebutuhannya sendiri dengan mengambil di rak-rak yang sudah ditata 
sebelumnya.  
Pasar tradisional merupakan tempat utama yang dituju oleh pembeli 
untuk berbelanja. Tetapi karena adanya perkembangan dari waktu ke waktu 
banyak bermunculan pasar modern. Meskipun demikian, pasar tradisional tetap 
memiliki keunggulan bersaing alamiah yang tidak dimiliki secara langsung oleh 
pasar modern. Lokasi yang strategis, keragaman barang yang lengkap, harga yang 
rendah dan sistem tawar menawar menunjukkan keakraban antara penjual dan 
pembeli merupakan keunggulan yang dimiliki oleh pasar tradisional.  
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Selain memiliki keunggulan yang alamiah, pasar tradisional memiliki 
kelemahan yang telah menjadi karakteristik dasar yang sulit diubah. Faktor desain 
dan tampilan pasar yang kurang baik, jam oprasional yang terbatas, serta 
optimalisasi pemanfaatan ruang jual merupakan kelemahan terbesar pasar 
tradisional dalam menghadapi persaingan dengan pasar modern. 
Pasar modern memiliki keunggulan di tengah masyarakat yaitu dari segi 
pelayanan yang menarik, harga terjangkau dan serba instan. Pasar ini memiliki 
penjualan barang-barang kebutuhan rumah tangga termasuk kebutuhan sembilan 
bahan pokok secara eceran dan langsung kepada konsumen. 
Pesatnya pembangunan  pasar modern dirasakan oleh banyak pihak 
berdampak terhadap keberadaan pasar tradisional. Disituasi pasar modern dikelola 
secara profesional dengan fasilitas yang serba lengkap, disisi lain pasar tradisional 
masih dihadapkan dengan permasalahan seputar pengelolaan yang kurang 
profesional dan ketidaknyamanan saat berbelanja. Kini pasar modern dan pasar 
tradisional bersaing. Hampir semua produk yang dijual di pasar tradisional dapat 
dijumpai di pasar modern. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh Ibu Herlianti, dengan 
adanya pasar modern seperti mini market di Kabupaten Kepulauan Selayar 
memang memiliki dampak terhadap keberlangsungan Pasar Sentral Benteng, 
namun dampak tersebut tidak terlalu signifikan karena lapak-lapak yang ada di 
pasar ini sudah memiliki langganan tetap dan masyarakat di Kabupaten 
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Kepulauan Selayar rata-rata penghasilannya masih berada di kelas menengah ke 
bawah , sehingga masih selalu ramai didatangi pembeli.12  
                                                             
12 Herliyanti, Koordinator Pelaksana Pasar,  Wawancara: Pasar Sentral Benteng, 4 Juli 
2017 
 
 
64 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, adapun kesimpulan dari 
penelitian yang peneliti lakukan tentang Strategi Komunikasi oleh UPT. Pasar 
Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar dalam mempertahankan eksistensi 
pasar tradisional agar tidak kalah oleh pasar modern yaitu: 
1. Strategi Komunikasi yang dilakukan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
Pasar Sentral Benteng yaitu (1) Strategi Desain Instruksional, yaitu adanya 
perencanaan pembangunan dengan melakukan sosialisasi dan pelatihan-
pelatihan melalui pendekatan-pendekatan dengan para pedagang agar 
mengubah pola pikir dan perilaku mejadi pribadi yang santun. (2) Strategi 
Partisipator yang dilakukan oleh pihak Unit Pelaksana Teknis (UPT)  
Pasar Sentral Benteng adalah melakukan kerjasama dengan Tempat 
Pelelangan Ikan (TPI) untuk mesosialisasikan konsep dan program-
program yang akan dilakukan pemerintah melalui Tempat Pelelangan Ikan 
(TPI)  dan mengikutsertakan para pedagang dan pengelola pasar agar turut 
berpartisipasi. (3) Strategi Pemasaran dari Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
Pasar Sentral Benteng yaitu menfokuskan kepada semua kebutuhan 
pembeli dan harga yang diberikan menyusaikan dengan pendapatan 
masyarakat di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
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2. Tantangan yang dihadapi oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral 
Benteng dalam mempertahankan eksistensi Pasar Sentral Benteng adalah 
(1) masih kurangnya kesadaran pedagang dalam menjaga kebersihan 
pasar. Salah satu upaya untuk mengatasinya yang sedang dilakukan oleh 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng yakni melakukan 
pelatihan, salah satunya mengenai pengoptimalisasian pengelolaan dan 
pemberdayaan pasar tradisional yang bersih, aman, dan nyaman. (2) masih 
adanya pedagang yang tidak mampu melayani pembeli dengan baik. 
Untuk mengatasi masalah ini pihak Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar 
Sentral Benteng bersosialisasi dengan pedagang untuk menjadikan 
pedagang sebagai pribadi yang santun. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat dari 
penelitian ini maka peneliti memberikan saran/rekomendasi sebagai berikut: 
1. Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan agar pihak Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng dapat terus meningkatkan strategi 
komunikasi pembangunan untuk memberikan kepuasan bagi para pembeli. 
2. Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Benteng harus lebih 
mempertegas lagi sanksi dan kebijakan untuk para pedagang pasar yang 
berjualan di luar area pasar yang telah ditentukan agar tidak terjadi 
kecemburuan sosial antara pedagang. 
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Lampiran Pertanyaan Wawancara 
Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 
masalah pada penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Pembangunan 
dalam Mempertahankan Eksistensi Pasar Tradisional Sentral Benteng Di 
Kabupaten Kepulauan Selayar”. Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk 
menjawab rumusan masalah: 
1. Bagaimana strategi komunikasi pembangunan UPT. Pasar Sentral Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar dalam mempertahankan eksistensi pasar 
tradisional? 
2. Apa saja tantangan yang ditemukan oleh UPT. Pasar Sentral Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar dalam mempertahankan eksistensi pasar 
tradisional? 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan untuk Kepala dan Pegawai UPT. Pasar Sentral Benteng 
Nama : 
Umur : 
Jabatan: 
1. Selama Bapak/Ibu menjadi Kepala/Pegawai  UPT. Pasar Sentral Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar, apakah pasar mengalami perubahan? Jika iya, 
perubahan apa saja yang terjadi? 
2. Bagaimana strategi komunikasi pembangunan yang anda lakukan dalam 
mempertahankan eksistensi pasar tradisional Sentral Benteng di Kabupaten 
Kepulauan Selayar dilihat dari landasan teori? 
3. Apa saja tantangan yang anda temukan dalam menerapkan strategi 
komunikasi pembangunan guna mempertahankan eksistensi pasar tradisional 
Sentral Benteng di Kabupaten Kepulauan Selayar? 
4. Apakah dengan adanya pasar modern akan berpengaruh terhadap pasar 
Sentral Benteng? Jika berpengaruh, apa saja pengaruh dari pasar modern itu? 
5. Apa harapan anda kedepannya untuk pasar tradisional  Sentral Benteng di 
Kabupaten Kepulauan Selayar? 
6. Lalu solusi apa yang anda berikan kepada masyarakat agar proses tersebut 
tetap berjalan sesuai dengan rencana? 
 
 
Pertanyaan untuk Pembeli 
Nama : 
Umur : 
1. Apakah anda sering berbelanja di pasar Sentral Benteng? 
2. Bagaimana pendapat anda tentang Pasar Sentral Benteng? 
3. Apakah anda juga sering berbelanja di Mini market? 
4. Menurut anda, anda lebih senang berbelanja di Pasar Sentral Benteng atau di 
mini market? 
5. Apa yang membuat anda masih tetap berbelanja di Pasar Sentral Benteng? 
6. Menurut anda, apakah pihak UPT. Pasar Sentral Benteng telah melaksanakan 
tugasnya untuk menata kembali pasar Sentral Benteng agar tidak kalah 
dengan mini market? 
7. Apa harapan anda kedepannya untuk pasar tradisional  Sentral Benteng di 
Kabupaten Kepulauan Selayar? 
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